
 

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI 

MENGGUNAKAN MODEL THINK TALK WRITE (TTW)  

DI KELAS V SDN 24 PARUPUK TABING  

KOTA PADANG 

 

SKRIPSI 

 

Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

Oleh 

ALIFIYA ZHAFIRA 

NIM. 22129005 

 

 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2026 



 

i 
 



 

i 
 



 

i 
 



 

i 
 

ABSTRAK 

Alifiya Zhafira. 2026: Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Narasi 

Menggunakan Model Think Talk Write (TTW) di Kelas V SDN 24 Parupuk 

Tabing Kota Padang. 

 Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan di lapangan yaitu 

masih rendahnya keterampilan menulis peserta didik dikarenakan proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, peserta didik masih kurang berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan keterampilan menulis peserta didik menggunakan model Think Talk 

Write (TTW) di kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak dua siklus, dengan prosedur penelitian terdiri dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian yang 

diperoleh berkaitan dengan hasil pembelajaran menggunakan model Think Talk 

Write. Teknik pengumpulan data berupa analisis pengamatan atau observasi, tes dan 

nontes. Subjek penelitian ini adalah guru kelas sebagai pengamat atau observer, 

peneliti sebagai praktisi, dan peserta didik kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota 

Padang yang berjumlah 29 orang peserta didik. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, penilaian terhadap modul 

ajar siklus I diperoleh rata-rata 90% (SB), meningkat pada siklus II menjadi 95% 

(SB). Kedua, hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I diperoleh rata-rata 

82,5% (B), meningkat pada siklus II menjadi 95% (SB). Ketiga, hasil pelaksanaan 

pembelajaran aspek peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 82,5% (B), meningkat 

pada siklus II menjadi 95% (SB). Keempat, hasil keterampilan menulis peserta 

didik siklus I diperoleh rata-rata 77,87% (C), meningkat pada siklus II menjadi 

88,31% (B). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Think Talk Write 

dapat meningkatkan hasil keterampilan menulis peserta didik pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang. 

Kata kunci: Keterampilan Menulis, Teks Narasi, Model Think Talk Write (TTW).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

         Bahasa Indonesia memiliki peran strategis sebagai bahasa nasional dan 

bahasa negara yang mempersatukan masyarakat Indonesia yang beragam. 

Dalam bidang pendidikan, Bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana utama 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir, memahami konsep, serta 

menyampaikan gagasan secara lisan dan tulisan. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

tidak hanya menekankan penggunaan bahasa yang baik dan benar, tetapi juga 

bertujuan menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif. Dengan 

demikian, penguasaan Bahasa Indonesia yang baik menjadi dasar penting bagi 

keberhasilan peserta didik dalam bidang akademik maupun sosial.  

         Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik mampu 

berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan kaidah serta etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu, peserta didik diharapkan 

menghargai dan merasa bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara, memahami serta menggunakannya secara tepat dan 

kreatif untuk berbagai keperluan, memanfaatkannya guna mengembangkan 

kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan keterampilan sosial. 

Peserta didik juga diarahkan untuk menikmati serta mengapresiasi karya sastra 

sebagai sarana memperluas wawasan, membentuk budi pekerti, meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan berbahasa, sekaligus menghormati dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai bagian dari kekayaan budaya dan 

intelektual bangsa (Ali, 2020). Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
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meliputi keterampilan berkomunikasi secara efektif, menumbuhkan sikap 

menghargai Bahasa Indonesia, memahami serta menggunakan bahasa dengan 

benar, mengembangkan kemampuan berpikir, dan menumbuhkan apresiasi 

terhadap karya sastra (Hidayah et al., 2024). 

         Dalam proses pembelajaran di sekolah, perhatian tidak hanya tertuju pada 

hasil dan kemampuan peserta didik, tetapi juga pada peran penting guru dalam 

membentuk pribadi peserta didik yang matang. Guru diharapkan mampu 

menghadirkan pembelajaran yang dapat menarik minat peserta didik, karena 

masih sering ditemui guru yang menggunakan metode mengajar monoton dan 

membosankan bagi peserta didik. Oleh sebab itu, penerapan strategi 

pembelajaran yang lebih kreatif dan variatif akan membuat materi lebih mudah 

dipahami serta mampu meningkatkan minat belajar peserta didik (A. Jannah, 

2023). 

         Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, kemampuan menulis 

menjadi dasar bagi penguasaan berbagai mata pelajaran. Namun, kenyataannya, 

keterampilan menulis peserta didik masih tergolong rendah. Banyak peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menemukan ide, menyusun kalimat yang 

runtut, serta menggunakan ejaan dan tanda baca dengan benar. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran menulis di sekolah masih perlu 

diperbaiki melalui penerapan model pembelajaran yang menarik dan 

menumbuhkan keaktifan peserta didik.  

         Salah satu unsur yang menunjang proses belajar peserta didik adalah 

kemampuan menulis. Menulis merupakan kegiatan kreatif untuk 
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mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan dengan tujuan, antara 

lain, memberikan informasi, meyakinkan, atau menghibur (Fitri & Anisa, 2018). 

Keterampilan menulis adalah salah satu kompetensi yang wajib dipelajari di 

setiap jenjang pendidikan. Keterampilan menulis merupakan salah satu dari 

empat keterampilan berbahasa yang penting, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis (Arridha et al., 2023). 

         Menurut (Ahmadi, 2016), menulis merupakan aktivitas menuangkan 

gagasan maupun perasaan ke dalam bentuk tulisan. Kegiatan menulis memiliki 

beragam tujuan, antara lain: 1) Mendorong peserta didik untuk menulis secara 

jujur dan penuh tanggung jawab, terutama dalam penggunaan bahasa yang 

cermat, berintegritas, serta peka, 2) Mengembangkan imajinasi, daya pikir, dan 

intelektual peserta didik, 3) Menghasilkan karya tulis atau karangan yang 

tersusun dengan baik, menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan efisien, serta 

mampu mengekspresikan isi hati dan pikiran secara bebas. 

         Keterampilan menulis sangat dibutuhkan dalam aspek kehidupan, menulis 

tidak hanya merupakan proses pengungkapan gagasan atau komunikasi secara 

lisan, menulis sudah mencakup pengertian yang lebih luas lagi, yaitu dengan 

menulis peserta didik dapat melepaskan diri dari beberapa emosi dan tekanan 

serta dapat membangun rasa percaya diri dan juga sarana untuk berekspresi 

(Khalik, 2021). 

         Jenis menulis didasarkan pada tujuan umum, berdasarkan hal tersebut 

menulis dapat dibedakan menjadi lima yaitu deskripsi, eksposisi, argumentasi, 
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narasi dan persuasi. Akan tetapi, pada kesempatan ini, peneliti akan melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan karangan narasi. 

         Teks narasi adalah bentuk tulisan yang berisi rangkaian peristiwa yang 

disusun secara berurutan berdasarkan urutan waktu terjadinya (Siregar et al., 

2021). Menulis narasi merupakan kegiatan menyampaikan rangkaian peristiwa 

sesuai dengan urutan terjadinya, dengan tujuan memberikan makna atau 

penekanan terhadap suatu peristiwa (Faisal & Taufina, 2016). 

         Salah satu permasalahan utama yang dihadapi pendidik berkaitan dengan 

pemilihan teknik pengajaran adalah dalam menentukan rangkaian kegiatan pada 

proses menulis, mulai dari tahap pramenulis, saat menulis, revisi, pengeditan, 

hingga publikasi (pascamenulis). Menulis narasi tidak hanya sekadar menyusun 

kata-kata, tetapi juga memerlukan perhatian terhadap berbagai aspek agar 

menghasilkan tulisan naratif yang baik. Namun, hal ini sering terabaikan oleh 

guru maupun peserta didik saat pembelajaran menulis narasi, sehingga 

menimbulkan berbagai kendala dalam proses tersebut (Indihadi, 2018). 

         Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 1 Oktober 2025 sampai tanggal 3 Oktober 2025 di kelas V SDN 24 

Parupuk Tabing Kota Padang ditemukan beberapa masalah yang peneliti 

temukan dari aspek guru dalam melaksanakan kegiatan keterampilan menulis 

yaitu (1) Pembelajaran masih berpusat pada guru, (2) Dalam pembelajaran 

keterampilan menulis guru tidak melaksanakan 3 tahapan dalam menulis yaitu 

tahapan pramenulis, tahap saat menulis dan tahap pascamenulis, (3) Guru 
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tampak kurang mengenalkan masalah-masalah nyata yang dekat dengan peserta 

didik. 

         Hal ini berdampak kepada peserta didik, yaitu (1) Peserta didik lebih 

banyak mendengarkan sehingga kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, (2) 

Peserta didik kurang memperhatikan penulisan yang baik dan benar dari segi 

ejaan, huruf kapital, tanda baca dan pilihan kata, (3) peserta didik merasa jenuh 

mengikuti pembelajaran karena rendahnya rasa ingin tahu peserta didik dalam 

mencari, menemukan, dan memecahkan masalah terhadap materi pembelajaran. 

         Selain itu, juga berdampak pada pembelajaran menulis peserta didik 

seperti: (1) Pada tahap pramenulis peserta didik sulit menemukan ide ketika 

menulis teks narasi, (2) peserta didik kurang mampu menentukan topik ketika 

menulis teks narasi (Think), (3) Pada tahap menulis peserta didik sulit untuk 

mengembangkan kerangka teks narasi dan masih belum bisa menggunakan 

bagaimana penulisan yang baik dan benar dari segi ejaan, huruf kapital, tanda 

baca, dan pilihan kata (Write), (4) Pada tahap pascamenulis peserta didik 

kesulitan dan malas untuk menyunting dan merevisi hasil tulisannya. Sehingga 

menyebabkan keterampilan peserta didik dalam menulis kurang.  

         Berikut adalah beberapa hasil karangan narasi peserta didik kelas V SDN 

24 Parupuk Tabing Kota Padang: 
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Gambar 1.1 karangan narasi peserta didik kelas V SDN 24 Parupuk 

Tabing Kota Padang 

 
Gambar 1.2 karangan narasi peserta didik kelas V SDN 24 Parupuk 

Tabing Kota Padang 

Sumber dari Guru Kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang 

 

         Dari contoh tulisan di atas, terlihat 1) Peserta didik belum runtut dalam 

penulisan, 2) Peserta didik masih kesulitan untuk mengembangkan kerangka 

karangan berdasarkan urutan alur peristiwa dengan benar, 3) Peserta didik masih 

terdapat kesalahan dalam ejaan, 4) Peserta didik masih terdapat kesalahan dalam 

pemakaian huruf kapital, 5) Peserta didik masih terdapat kesalahan dalam 

penggunaan tanda baca, 6) Peserta didik masih terdapat kesalahan dalam 

pemilihan kata yang tepat.  

         Berdasarkan permasalahan yang muncul di atas membawa pengaruh 

terhadap keterampilan menulis peserta didik. Dapat dilihat dari nilai 

keterampilan menulis peserta didik pada tabel Penilaian buku Guru Kelas V 

SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang Tahun Ajaran 2025/2026. 
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Tabel 1.1 Nilai Keterampilan Menulis Teks Narasi Peserta Didik Kelas V 

SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang Tahun Ajaran 2025/2026  

 

No. Nama 

Peserta 

Didik 

KKTP Nilai 

Keterampilan 

Menulis 

Ketuntasan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1 AM 75  70  √ 

2 AAA 75  70  √ 

3 APA 75  40  √ 

4 AA 75  40  √ 

5 AN 75  60  √ 

6 AF 75  80 √  

7 AS 75  80 √  

8 ANA 75  50  √ 

9 BB 75  80 √  

10 C 75  80 √  

11 DA 75  50  √ 

12 HRW 75  60  √ 

13 HNA 75  70  √ 

14 IR 75  60  √ 

15 KNY 75  50  √ 

16 KG 75  80 √  

17 KAE 75  80 √  

18 KA 75  70  √ 

19 MIR 75  40  √ 

20 MK 75  80 √  

21 MAH 75  50  √ 

22 NMM 75  60  √ 

23 NH 75  80 √  

24 NA 75  50  √ 

25 RPP 75  80 √  

26 RDP 75  70  √ 

27 RAN 75  60  √ 

28 YJ 75  70  √ 

29 ZKR 75  70  √ 

Sumber: Data penilaian peserta didik kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota 

Padang 

 

         Berdasarkan tabel penilaian di atas, dapat dilihat bahwa hanya terdapat 9 

dari 29 orang peserta didik yang mencapai ketuntasan, dimana peserta didik yang 
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tidak tuntas melebihi angka 50%. Hal ini dikarenakan peserta didik mengalami 

kesulitan di saat melakukan keterampilan menulis.  

         Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti menganggap penting 

untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dengan menggunakan 

model yang sesuai. Keaktifan peserta didik merupakan kunci utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran, karena keaktifan tersebut sangat diperlukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan agar guru dapat 

membimbing dan memfasilitasi peserta didik melalui berbagai kegiatan yang 

dapat meningkatkan aktivitas mereka selama proses pembelajaran.  

         Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta menentukan model 

yang digunakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan proses belajar 

mengajar. Model pembelajaran yang diterapkan guru di kelas bertujuan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan potensi mereka sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih 

model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan dan materi yang 

diajarkan. Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik dalam kegiatan belajar (Marisya & Sukma, 2020). 

         Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif untuk meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

adalah model Think Talk Write. Melalui penerapan model ini, diharapkan 

keterampilan menulis narasi peserta didik dapat meningkat. Proses pembelajaran 

Think Talk Write dimulai dengan kegiatan berpikir atau berdialog dengan diri 

sendiri setelah peserta didik memperhatikan gambar, yang membantu mereka 
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menemukan ide dan menyusun kerangka karangan. Selanjutnya, kegiatan 

berbicara dan bertukar gagasan dengan teman sebelum menulis dapat 

memudahkan peserta didik dalam mengembangkan kerangka karangan serta 

menghasilkan tulisan narasi yang terstruktur dan runtut. 

         Pada tahap berpikir (Think), peserta didik dituntut untuk memusatkan 

perhatian pada tugas yang diberikan oleh guru, kemudian menyampaikan hasil 

pemikiran mereka, dan akhirnya menuliskannya kembali melalui kegiatan 

diskusi. Tahap berpikir (Think) ini dapat dilakukan dengan cara peserta didik 

mengamati gambar seri, lalu membuat catatan dari hal-hal yang telah mereka 

pahami. Ketika peserta didik menuliskan kembali isi bacaan tersebut, mereka 

sebenarnya sedang menelaah tujuan gambar yang dibaca serta meninjau kembali 

hasil tulisannya. Proses ini berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik pada tahap berpikir (Think) secara optimal. 

         Setelah tahap berpikir (Think) selesai, peserta didik berlanjut ke tahap 

berbicara (Talk). Dalam tahap ini, peserta didik berkomunikasi menggunakan 

bahasa dan ungkapan yang mudah mereka pahami. Kegiatan ini membantu 

mengasah kemampuan komunikasi peserta didik serta mempermudah mereka 

dalam menyampaikan ide melalui tulisan. Tahap terakhir adalah menulis (Write), 

di mana peserta didik menuliskan kembali hasil diskusi pada lembar kerja. Tahap 

ini juga berfungsi sebagai wadah bagi peserta didik untuk mengekspresikan ide-

ide yang telah dihasilkan dalam bentuk teks narasi.(Sitorus, 2022). 

         Metode pembelajaran Think Talk Write (TTW) menyoroti pentingnya 

kolaborasi dalam kelompok (Fazwa et al., 2021). Berpikir (Think), berbicara 
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(Talk), dan menulis (Write) adalah tiga langkah yang diambil peserta didik untuk 

menghadapi tantangan baik secara individu maupun kelompok. 

         Model Think Talk Write merupakan salah satu model pembelajaran yang 

memiliki konsep atau sistem pengajaran yang dimulai dari kegiatan berpikir 

secara individu. Setelah itu, peserta didik melakukan diskusi dan berkomunikasi 

dengan teman dalam kelompok, kemudian melanjutkan dengan kegiatan 

menuliskan kembali berbagai argumen atau pengetahuan yang telah mereka 

peroleh (Rahayu et al., 2018). 

         Model pembelajaran ini tergolong menyenangkan untuk diterapkan karena 

mendorong peserta didik agar berpikir, berbicara, kemudian menuliskan gagasan 

tentang suatu topik. Dalam kegiatan menulis karangan, peserta didik perlu 

mengekspresikan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan. Melalui penerapan 

model Think Talk Write, peserta didik diberi kesempatan untuk bebas 

menyampaikan gagasannya kepada teman-teman, karena umumnya mereka 

lebih terbuka saat berinteraksi dengan sesama, sehingga keterampilan menulis 

karangan mereka dapat meningkat. Dengan menggunakan model ini 

keterampilan menulis karangan peserta didik kelas V SDN 24 Parupuk Tabing 

Kota Padang, dapat meningkat. 

         Penerapan model pembelajaran tersebut dalam penelitian tindakan kelas 

umumnya menunjukkan hasil yang positif. Hal ini dibuktikan melalui penelitian-

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh para peneliti lain, yang menyatakan 

bahwa penggunaan model Think Talk Write dapat meningkatkan keterampilan 

menulis peserta didik (Mesterianti et al., 2019). Penerapan model pembelajaran 
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Think Talk Write dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

keterampilan menulis narasi peserta didik di kelas (Mulyani & R, 2020).  

         Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis teks narasi melalui model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada peserta didik kelas V SDN 24 

Parupuk Tabing, Kota Padang. 

         Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu Penelitian 

Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks 

Narasi Menggunakan Model Think Talk Write (TTW) Di Kelas V SDN 24 

Parupuk Tabing Kota Padang.” 

B. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka secara umum yang 

menjadi masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah “Bagaimanakah 

Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Narasi Menggunakan Model Think 

Talk Write (TTW) Di Kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang? 

         Secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah perrncanaan modul ajar untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks narasi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) pada peserta didik kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran kegiatan menulis teks narasi 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada peserta 

didik kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang? 
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3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis teks narasi menggunakan 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada peserta didik kelas V SDN 

24 Parupuk Tabing Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan 

penelitian tindakan kelas ini untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

menulis teks narasi menggunakan model Think Talk Write (TTW) Di Kelas V 

SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang. 

 Secara khusus tujuan penelitian Tindakan kelas ini adalah untuk 

mendeskripsikan: 

1. Perencanaan modul ajar untuk meningkatkan keterampilan menulis teks 

narasi menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) di kelas V 

SDN24 Parupuk Tabing Kota Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menulis teks narasi menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) di kelas V SDN 24 Parupuk Tabing 

Kota Padang. 

3. Peningkatan keterampilan menulis teks narasi menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) di kelas V SDN 24 Parupuk Tabing 

Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

         Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat dalam 

upaya meningkatkan keterampilan menulis teks narasi menggunakan model 

Think Talk Write (TTW) di kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang.  
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Secara praktis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak diantaranya: 

1. Bagi peneliti, sebagai wadah untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti dalam menerapkan dan meningkatkan keterampilan menulis peserta 

didik menggunakan model Think Talk Write (TTW) pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang. 

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan atau pedoman dalam melaksanakan 

tugas mengajar, khususnya dalam membimbing peserta didik pada kegiatan 

menulis karangan narasi dengan menerapkan model Think Talk Write (TTW) 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota 

Padang. 

3. Bagi peserta didik, untuk melatih dan meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik, serta semangat untuk belajar Bahasa Indonesia, khususnya pada 

pembelajaran menulis karangan narasi.  

4. Bagi kepala sekolah, sebagai dasar rujukan dalam merancang dan 

menghadirkan berbagai inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 

guru-guru, sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih efektif, 

serta dapat berkontribusi dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran 

menulis teks narasi, baik dari segi proses pelaksanaannya maupun dari 

kualitas hasil yang dicapai oleh peserta didik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

         Berdasarkan    hasil    penelitian    dan    pembahasan    peneliti    dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran menulis di kelas V SD dengan Think Talk Wrie 

(TTW) dituangkan dalam bentuk Modul Ajar yang komponen penyusunnya 

terdiri dari identitas modul ajar, kompetensi awal, Dimensi Profil Lulusan, 

sarana dan prasarana, target peserta didik, model pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan 

pembelajaran, asesmen, dan lampiran. Modul Ajar dirancang dengan   

Langkah-langkah   model Think Talk Wrie (TTW) menurut (Huda, 2017) 

yaitu 1) Think / berpikir, 2) Talk / berbicara, 3) Write / menulis.  Hasil 

penilaian Modul Ajar siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada 

siklus I rata- rata nilai pada aspek Modul Ajar   90   dengan   kualifikasi 

(SB), meningkat   pada   siklus   II   yaitu memperoleh rata rata 95 dengan 

kualifikasi (SB), jadi dapat dikatakan bahwasanya perencanaan 

pembelajaran dalam bentuk Modul Ajar siklus I ke siklus II meningkat. 

2. Mengacu pada hasil pengamatan aspek guru dan aspek peserta didik siklus 

I pertemuan I memperoleh nilai yang sama yaitu 80 dengan kualifikasi baik 

(B) dan meningkat pada siklus I pertemuan II menjadi 85 pada aspek guru 

dan peserta didik. Rata-rata untuk nilai aktivitas guru dan peserta didik pada 

siklus I pertemuan I dan II yaitu 82,5 dengan kualifikasi Baik (B).  

Kemudian pada siklus II diperoleh nilai untuk aktivitas guru 95 dan aktivitas 
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peserta didik 95 dengan kualifikasi sangat baik (A). Sehingga tingkat 

keberhasilan dari pelaksanaan pembelajaran menulis pada teks narasi 

dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) di kelas V SDN 24 

Parupuk Tabing Kota Padang termasuk kepada kategori sangat baik karena 

mengalami peningkatan. Maka pelaksanaan pembelajaran menulis pada teks 

narasi dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) di kelas V SDN 

24 Parupuk Tabing Kota Padang sudah berhasil dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks narasi. 

3. Hasil keterampilan menulis teks narasi peserta didik dapat dilihat dari proses   

menulis   secara   keseluruhan.   Pada   siklus   I   rata-rata   nilai keterampilan 

menulis teks narasi adalah 77,87 dengan predikat cukup (C), meningkat 

pada siklus II yaitu memperoleh rata-rata nilai keterampilan menulis teks 

narasi adalah 88,31 dengan predikat baik (B). Jadi, dilihat dari proses 

menulis yang diperoleh peserta didik dengan menggunakan model Think 

Talk Write (TTW), keterampilan menulis teks narasi dapat ditingkatkan 

sehingga pelaksanaan penelitian ini telah berhasil. 

B. Saran 

          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta penggunaan model 

Think Talk Write (TTW) dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta 

didik pada teks narasi di kelas V SDN 24 Parupuk Tabing Kota Padang maka 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Dalam perencanaan pelaksanaan proses pembelajaran membaca 

pemahaman dengan model Think Talk Write (TTW), harus direncanakan 
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matang-matang tentang bagaimana tindakan yang akan dilakukan. 

Perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah mengetahui masalah 

dalam pembelajaran. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model Think Talk Write (TTW), 

guru sebaiknya memahami langkah-langkah pada model pembelajaran yang 

akan dilaksanakan, sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran kegiatan 

belajar dapat berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Pada penilaian keterampilan menulis, guru hendaknya dapat mengelola data 

nilai yang telah diperoleh dari hasil pengamatan Modul Ajar, observasi 

kegiatan guru dan peserta didik serta penilaian keterampilan menulis peserta 

didik siklus I dan II. 
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